PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 4 TAHUN 1959
TENTANG
SYARAT- SYARAT PENDI DI KAN, KECAKAPAN DAN PENGALAVAN DALAM
PEMERI NTAHAN BAG@ KEPALA DAERAH

Presi den Republik I ndonesi a,

Meni nbang :
Bahwa perlu ditetapkan syarat-syarat pendidikan, kecakapan dan
pengal aman dan penerint ahan bagi Kepal a Daer ah;

Mengi ngat :

a. pasal 4 ayat (1) Undang-undang Dasar,

b. pasal 4 ayat (4) Penetapan Presiden No. 6 tahun 1959
(Lenbar an- Negara tahun 1959 No. 94).

Mendengar
Musyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal Septenber 1 959;
Menut uskan :

Menet apkan :
Peraturan Presiden tentang syarat-syarat pendidi kan, kecakapan dan
pengal aman dal am peneri nt ahan bagi Kepal a Daer ah.

Pasal 1

Yang dapat diangkat nenjadi Kepala Daerah ialah warga negara
| ndonesia yang selain nenenuhi peraturan-peraturan kepegawai an
tentang syarat-syarat untuk dapat di angkat nenjadi pegawai

Negeri :

berjiwa proklamasi 17 Agustus 1945 dan tidak pernah menusuh
perj uangan kenerdekaan Republik | ndonesi a;
sanggup dan manpu nenbina Penerintahan Daerah di dal am
pel aksanaan program Peneri nt ah;
ti dak kehilangan hak mnenguasai atau nengurus harta-bendanya
kar ena keput usan pengadi | an yang tidak dapat di ubah | agi;
tidak dipecat dari hak nmemlih atau hak dipilih dengan
keput usan pengadi | an yang tidak dapat di ubah I agi;
ti dak pernah di hukum karena kej ahat an;
a. bagi Daerah tingkat | :
sekur ang- kur angnya ber pendi di kan sesuat u Sekol ah
Lanjutan tingkat Atas, serta nemliki kecakapan dan
pengal aman dal am penerintahan dan sekurang-kurangnya
berumur 30 tahun;
b. bagi Daerah tingkat |1 :
sekur ang- kur angnya ber pendi di kan sesuat u Sekol ah
Lanjutan tingkat Pertama, serta nmemliki kecakapan dan
pengal aman dal am penerintahan dan sekurang-kurangnya
berumur 30 tahun.
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Pasal 2
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada hari ditetapkan.

Agar supaya setiap orang nengetahui nya, nenerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dalam Lenbaran-Negara
Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Septenber 1959
Presi den Republik I ndonesi a,

SCEKARNO

D undangkan
pada tanggal 28 Septenber 1959.
Ment eri Muda Kehaki man,

SAHARDJO

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
No. 4 TAHUN 1959
TENTANG
SYARAT- SYARAT PENDI DI KAN KECAKAPAN DAN PENGALANAN
DALAM PEMERI NTAHAN BAG@ KEPALA DAERAH

Sebagai konsekwensi dari pasal 4 ayat (4) Penetapan Presiden
No. 6 tahun 1959 tentang Penerintah Daerah diharuskan adanya
Peraturan Presiden yang nenetapkan syarat-syarat pendidi kan
kecakapan dan pengal aman dal am peneri nt ahan bagi Kepal a Daer ah.

Perunusan tentang syarat-syarat pendidi kan, kecakapan dan
pengal aman dal am penerintahan (Penerintahan Urum Peneri ntahan
Daerah atau dalam jawatan-jawatan pada Penerintah Pusat atau
Permeri ntah Daerah), yang terdapat dalam peraturan ini, disanping
berupa hi mpunan syarat-syarat negatif yang dapat dimliki ol eh yang
di cal onkan, nmengandung pula  syarat-syarat positif t ent ang
pendi di kan, pengal aman dan umur. Dengan perumusan yang di maksudkan
i ni diusahakan adanya pertenuan antara akseptabiliteit politis dan
kecakapan tehni s bagi seorang Kepal a Daer ah.

GQuna nenjaga jangan sanpai terjadi penerobosan-penerobosan
terhadap syarat-syarat Yang dicantunkan didalam peraturan ini
cal on yang di aj ukan ol eh daerah itu harus mem i ki bukti-bukti yang
sah tentang kebenaran keterangan-keterangan yang nereka berikan
itu, menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi pengangkatan
pegawai Negeri .



Sub 1.

Sub 2.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL

Pasal 1.

Yang termasuk didalam kategori ini ialah orang-orang
yang tidak pernah secara |angsung atau tidak |angsung
i kut at au menbant u nmusuh- nusuh Negar a Republ i k
| ndonesi a; ketentuan ini dianggap penting karena
di tangan Kepal a Daerah dil et akkan Pi npi nan Peneri nt ahan.
Ketentuan ini di maksudkan sebagai pegangan Yang kuat
bagi Penerintah agar supaya program Penerintah dapat
di | aksanakan dengan sebai k- bai knya.

Sub 3.dan 4 cukup j el as.

Sub 5.

Sub 6.

Yang di maksudkan dengan kejahatan disini ialah kejahatan
menurut Bab |1 Kitab Undang-undang Hukum Pi dana dengan
catatan bahwa hukuman- hukuman karena kejahatan yang
di j at uhkan kepada seseorang ol eh kekuasaan asing atau
kekuasaan l|lain yang diperlindungi oleh kekuasaan asing
karena perbuatan untuk menperjuangkan/ nenbel a/ nrenegakkan
kener dekaan Republ i k | ndonesi a, ti dak t er masuk
di dal ammya; di sanpi ng itu termasuk pula sebagai
kej ahatan ialah segala tindak yang nenurut Kkeputusan
Haki m mer upakan kej ahat an.

Yang dinmaksud ialah orang-orang yang berpendi di kan
Sekol ah-sekol ah Lanjutan tingkat Atas/Pertama atau yang
sederaj at dengan sekol ah-sekol ah tersebut, baik sekol ah
negeri maupun partiketir.

Pasal 2.

Cukup | el as.

Ter masuk Lenbaran-Negara No. 98 tahun 1959.

D ket ahui :

Ment eri Miuda Kehaki man,

SAHARDJ O,

Kuti pan:

SUVBER :

CATATAN

LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1959
YANG TELAH DI CETAK ULANG

LN 1959/98; TLN NO 1854



